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ABSTRAK: Prevalensi gemuk dan obesitas di MAN 1 Kota Padang yaitu 7,11 % dan 7,51 %.
Salah satu faktor penyebab overweight dan obesitas adalah pengetahuan tentang gizi. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan media teka teki silang terhadap
pengetahuan dan sikap tentang overweight dan obesitas siswa kelas X MAN 1 Kota Padang Tahun
2022. Desain penelitian quasi-eksperimen menggunakan rancangan the nonrandomized control
group pretest-posttest design, populasi penelitian adalah siswa kelas X MAN 1 Kota padang yang
mengalami overweight dan obesitas berjumlah 48, semua populasi dijadikan sampel, sampel dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen diberi
penyuluhan gizi dengan media teka teki silang dan kelompok kontrol diberi penyuluhan gizi tanpa
media teka teki silang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, pengolahan data dengan
editing, coding, entry dan cleaning, uji statistik yang dipakai adalah Mann-whitney dan Uji T-
Independent. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh antara pengetahuan dan sikap siswa
sebelum dan sesudah penyuluhan dengan menggunakan media teka teki silang (p=0,000), ada
perbedaan perubahan pengetahuan dan sikap antara penyuluhan tanpa menggunakan dan
menggunakan media teka teki silang tentang (p=0,000). Kedepannya diharapkan pihak sekolah
lebih kreatif memberikan pendidikan kesehatan tentang overweight dan obesitas sehingga masalah
ini bisa dikurangi atau ditanggulangi.

Kata Kunci: Penyuluhan; Teka Teki Silang; Pengetahuan; Sikap

ABSTRACT: The prevalence of obesity and obesity in MAN 1 Padang City are 7.11% and 7.51%.
One of the factors causing overweight and obesity is knowledge about nutrition. The purpose of the
study was to determine the effect of counseling using crossword puzzles on knowledge and attitudes
about overweight and obesity in class X students of MAN 1 Padang City in 2022. The design of the
quasi-experimental study used the nonrandomized control group pretest-posttest design, the study
population was class students. X MAN 1 Padang city that experienced overweight and obesity were
48, all populations were sampled, the samples were divided into 2 groups, namely the experimental
and control groups. The experimental group was given nutrition education using crossword puzzles
and the control group was given nutrition counseling without crossword puzzles. Collecting data
using questionnaires, processing data by editing, coding, entry and cleaning, statistical tests used
are Mann-Whitney and T-Independent Test. The results showed that there was an influence
between knowledge and attitudes of students before and after counseling using crossword puzzles
(p=0.000), there was a difference in changes in knowledge and attitudes between counseling
without using and using crosswords about (p=0.000). In the future, it is hoped that the school will
be more creative in providing health education about overweight and obesity so that this problem
can be reduced or overcome.
Keywords: Counseling; Crossword puzzle; Knowledge; Attitude
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A. PENDAHULUAN
Penyakit yang menjadi masalah di Indonesia pada saat ini yang terjadi baik dikalangan

dewasa maupun di kalangan remaja salah satunya adalah overweight dan obesitas(2). Overweight
yaitu terjadinya peningkatan penumpukan lemak pada tubuh ditandai dengan z-score (IMT/U) > 1
SD – 2 SD(3) sedangkan obesitas adalah suatu penyakit multifaktorial yang disebabkan karena
adanya akumulasi jaringan lemak yang berlebihan (4).

Berbagai faktor penyebab terjadinya overweight dan obesitas adalah faktor genetik,
kesehatan, obat-obatan, lingkungan psikologis, pengetahuan tentang gizi, hormonal, dan tingkat
sosial ekonomi(5). Salah satu penyebab obesitas adalah pola makan yang berlebihan, obesitas akan
terjadi apabila kalori yang dibakar lebih sedikit dari pada kalori yang dikonsumsi, memang
hakikatnya kita membutuhkan asupan kalori demi keberlangsungan hidup dan aktivitas fisik,
namun perlu adanya keseimbangan antara energi yang masuk dengan energi yang keluar demi
mempertahankan berat badan. Jika tidak adanya keseimbangan ini maka akan berdampak pada
overweight dan obesitas(6).

Remaja merupakan masa transisi dari periode anak ke periode dewasa dimana sebagian
besar menganggap dirinya sehat padahal sebenarnya mengalami masalah gizi(3). Remaja yang
mengalami obesitas akan memiliki resiko 80% menderita obesitas pada waktu dewasa sehingga
perlu diperhatikannya masalah obesitas ini pada remaja. Remaja yang obesitas juga berisiko lebih
tinggi mengalami beberapa masalah kesehatan yang serius diantaranya penyakit jantung, stroke,
diabetes, asma, dan berbagai jenis kanker(7).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) kejadian obesitas di seluruh dunia
bertambah cukup pesat. Prevalensi remaja dengan IMT >2 SD meningkat dari 4,2 % menjadi 6,7 %
pada tahun 2010 dan diperkirakan akan terjadi peningkatan menjadi 9,1 % pada tahun 2020(8). Data
Riskesdas 2013 di Indonesia prevalensi remaja umur 16-18 tahun dengan status gizi gemuk 5,7 %
dan obesitas 1,6 %(9) dan terjadi peningkatan pada Riskesdas 2018 yaitu status gizi gemuk 9,5 %
dan obesitas 4,0 %(10). Berdasarkan Riskesdas 2013 di Provinsi Sumatera Barat prevalensi remaja
umur 16-18 tahun dengan status gizi gemuk yaitu 6 % dan obesitas yaitu 1,5 %(11) dan terjadi
peningkatan pada tahun 2018 yaitu status gizi gemuk yaitu 7,78 % dan obesitas yaitu 3,72 %(12).
Sedangkan untuk Kota Padang tahun 2018 prevalensi remaja umur 16-18 tahun dengan status gizi
gemuk yaitu 9,92 % dan obesitas yaitu 4,94 %(13).

Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2019 menyampaikan bahwa hasil skrining kesehatan
siswa SMA Kota Padang, didapatkan prevalensi obesitas tertinggi yaitu Puskesmas Ambacang (14).
Berdasarkan hasil skrining peserta didik di wilayah kerja Puskesmas Ambacang didapatkan
prevalensi obesitas tertinggi yaitu di MAN 1 Kota Padang dengan prevalensi overweight 7,11 %
dan obesitas 7,51 %(15).

Hasil penelitian Suryaputra 2012 menemukan bahwa tingkat pengetahuan gizi remaja
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya obesitas(3). Tingkat pengetahuan
akan mempengaruhi praktek pola hidup sehat, salah satunya dalam hal memilih makanan dan
pemantauan status gizi. Berdasarkan penelitian Sherly 2013 di SMK Negeri 6 Yogyakarta
menunjukkan bahwa responden dengan sikap kurang sebanyak 9 responden (18 %), sikap cukup
sebanyak 24 responden (48 %), dan sikap baik sejumlah 17 responden (34 %). Hal ini
menunjukkan masih kurangnya sikap terhadap gizi di kalangan remaja(17).

Pengetahuan tentang gizi dapat ditingkatkan dengan melakukan penyuluhan gizi.
Penyuluhan adalah suatu proses kegiatan dimana keberhasilannya akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah penggunaan media dalam penyuluhan tersebut. Media adalah alat bantu
yang digunakan untuk menyampaikan materi atau pesan saat melakukan penyuluhan, dari
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banyaknya media penyuluhan yang digunakan semua mempunyai kelebihan dan kekurangannya(18).
Salah satu metode yang efektif yaitu metode bermain, metode bermain adalah kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa menggunakan sesuatu yang akan memberikan kesenangan, informasi,
bahkan imajinasi terhadap hal tersebut(19). Bermain sambil belajar merupakan sesuatu yang dapat
meningkatkan semangat dan rasa tertarik untuk belajar salah satunya adalah menggunakan media
teka teki silang. Teka teki silangmerupakan sebuah permainan dengan kolom mendatar dan
menurun, kolom tersebut disusun sesuai dengan huruf yang dibutuhkan. Permainan teka teki silang
ini merupakan permainan yang memiliki tantangan dan sekaligus bersifat menghibur(20).

Penelitian yang dilakukan Yaumil Chairiah Muzakir 2018 media teka teki silang dengan
metode Number Heads Together (NHT) memiliki efektifitas terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap dan tindakan siswa(21). Penelitian Ainun Mardhiah 2018 menunjukkan rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan media teka teki silang lebih tinggi dari pada rata-rata hasil
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan kartu domino(22). Berdasarkan uraian diatas penulis
melakukan penelitian tentang pengaruh penyuluhan tentang overweight dan obesitas
menggunakan media teka teki silang terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa kelas X di MAN 1
Kota Padang tahun 2022.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi-eksperimen dengan rancangan the

nonrandomized control group pretest-posttest design(23). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MAN 1 Kota Padang yang mengalami overweight dan obesitas sebanyak 48
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling dengan
melakukan pengukuran antropometrii (berat badan dan tinggi badan) ke ruangan kelas X untuk
mendapatkan status gizi siswa yang overweight dan obesitas.

Pada penelitian ini sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kontrol. Kelompok eksperimen diberi penyuluhan gizi dengan media teka teki silang dan kelompok
kontrol diberi penyuluhan gizi tanpa media teka teki silang. Kedua kelompok diberi penyuluhan
gizi sebanyak 2 kali yaitu pada minggu pertama dan minggu kedua dengan materi yang sama. Pada
penelitian ini pengumpulan data pengetahuan dan sikap pertama (pretest) dan pengumpulan data
pengetahuan dan sikap terakhir (posttest) sehingga dapat dilihat perubahan pengetahuan dan sikap
siswa MAN 1 Kota Padang sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan dan tanpa
menggunakan media teka teki silang.

Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian dan gambaran
pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Analisis bivariat dilakukan
dengan dua uji statistik yaitu t Dependen untuk 1 kelompok dan t Independen untuk 2 kelompok.
Uji t Dependen (uji beda dua mean dependen) untuk data yang berdistribusi normal dan uji
wilcoxon untuk data yang berdistribusi tidak normal dengan tingkat kepercayaan 95%.Sedangkan
untuk uji t Independen (uji beda dua mean independen) untuk data berdistribusi normal dan
homogen dan uji mann whitney untuk data tidak berdistribusi normal serta uji analisis pengaruh
perubahan pengetahuan dan sikap antara kelompok yang diberi penyuluhan gizi tanpa
menggunakan media dan penyuluhan gizi menggunakan media teka teki silang. Penelitian ini telah
mendapatkan Persetujuan Etik (Ethical Approval) dengan nomor 07.01/KEPK-UNP/III/2022 oleh
Komite Etik Penelitian Universitas Negeri Padang Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat.
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C. HASIL PENELITIAN

Analisis Bivariat
Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan

dan Tanpa Menggunakan Media Teka Teki Silang

Perlakuan Analisa pengetahuan n Mean SD p Value
Media Sebelum 24 64,16 10,17 0,000

Sesudah 24 85,55 7,78
Tanpa media Sebelum 24 65,55 9,95 0,000

Sesudah 24 75,27 9,72

Berdasarkan Tabel 1, diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 untuk
perlakuan dengan menggunakan media dan perlakuan tanpa menggunakan media, berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna pengetahuan siswa tentang
overweight dan obesitas sebelum dan sesudah penyuluhan dengan menggunakan dan tanpa
menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

Tabel 2. Perbedaan Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan dan
Tanpa Menggunakan Media Teka Teki Silang

Perlakuan Analisa pengetahuan n Mean SD p Value
Media Sebelum 24 46,54 4,50 0,000

Sesudah 24 54,79 3,79
Tanpa
media

Sebelum 24 46,33 6,44 0,000
Sesudah 24 49,88 5,16

Berdasarkan Tabel 2, diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 untuk
perlakuan dengan menggunakan media dan perlakuan tanpa menggunakan media, berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna sikap siswa tentang
overweight dan obesitas sebelum dan sesudah penyuluhan dengan menggunakan dan tanpa
menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan Antara Penyuluhan Menggunakan dan Tanpa Media Teka
Teki Silang

Penyuluhan n Mean p Value
Media 24 33,85 0,000

Tanpa media 24 15,15
Berdasarkan Tabel 3, diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 dengan

menggunakan media dan perlakuan tanpa menggunakan media, berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna perubahan pengetahuan siswa tentang
overweight dan obesitas antara penyuluhan dengan menggunakan dan tanpa menggunakan media
teka teki silang (p < 0,05).

Tabel 4. Perbedaan Sikap Antara Penyuluhan Menggunakan dan Tanpa Menggunakan
Media Teka Teki Silang

Penyuluhan n Mean p Value
Media 24 8,25 0,000

Tanpa media 24 3,54
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000 dengan
menggunakan media dan tanpa menggunakan media, berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang bermakna perubahan sikap siswa tentang overweight dan obesitas
antara penyuluhan dengan menggunakan dan tanpa menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).
PEMBAHASAN
1. Perbedaan Nilai Rata-Rata Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Menggunakan dan Tanpa Menggunakan Media Teka Teki Silang
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan

siswa tentang overweight dan obesitas sebelum dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media
teka teki silang 64,16 dan setelah dilakukan penyuluhan 85,55. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pengetahuan siswa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan sebanyak 21,39
poin. rata-rata skor pengetahuan siswa tentang overweight dan obesitas sebelum dilakukan
penyuluhan tanpa menggunakan media teka teki silang 65,55 dan setelah dilakukan penyuluhan
75,27. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan siswa setelah dilakukan
penyuluhan terjadi peningkatan sebanyak 9,72 poin. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,000
yang artinya ada perbedaan yang bermakna antara pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
penyuluhan mengguanakan dan tanpa menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang overweight
dan obesitas setelah dilakukan penyuluhan menggunakan media dan tanpa menggunakan media
serta peningkatan pengetahuan tentang overweight dan obesitas dengan penyuluhan menggunakan
media memiliki nilai lebih tinggi daripada tanpa menggunakan media.
2. Perbedaan Nilai Rata-Rata Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Menggunakan dan Tanpa Menggunakan Media Teka Teki Silang
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata skor sikap siswa

tentang overweight dan obesitas sebelum dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media teka
teki silang 46,54 dan setelah dilakukan penyuluhan 54,79. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
rata-rata sikap siswa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan sebanyak 8,25 poin. rata-
rata skor sikap sebelum dilakukan penyuluhan tanpa menggunakan media teka teki silang 46,33
dan setelah dilakukan penyuluhan 49,88. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap
siswa setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan sebanyak 3,55 poin. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value 0,000 yang artinya ada perbedaan yang bermakna antara sikap siswa
sebelum dan sesudah penyuluhan tanpa menggunakan media teka teki silang (p < 0,05). Penelitian
Wulandari 2017 menyebutkan bahwa terdapat peningkatan skor sikap gizi sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan gizi melalui media komik pada anak gemuk dan obesitas(29).

Menurut Bloom yang dikutip oleh Notoatmodjo 2007 mangatakan bahwa sikap seseorang
akan berubah jika ia mampu mengubah komponen kognitif terlebih dahulu. Informasi yang
diberikan pada permainan teka teki silang menghasilkan pengaruh pada pengetahuan atau
kemampuan kognitif seseorang. Namun tidak hanya pengetahuan saja yang memberikan pengaruh
terhadap perubahan sikap, tetapi perasaan setuju dan tidak setuju responden terhadap suatu
pernyataan tetap akan memberikan pengaruh. Seseorang yang pengetahuaanya baik tidak menjamin
akan memiliki sikap yang positif. Selain itu sikap yang utuh, pengetahuan, keyakinan, pikiran dan
emosi juga memegang peranan penting dalam seseorang menentukan sikap(30).
3. Perbedaan Nilai Rata-Rata Pengetahuan Antara Penyuluhan Menggunakan dan Tanpa

Media Teka Teki Silang
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata perubahan skor

pengetahuan siswa tentang overweight dan obesitas dengan penyuluhan tanpa menggunakan media
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teka teki silang 15,15 dan rata-rata perubahan skor pengetahuan siswa dengan penyuluhan
menggunakan media teka teki silang 33,85. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,000 yang
artinya ada perbedaan yang bermakna antara pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan
dengan menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

Penelitian yang dilakukan Mahmudah menunjukkan ada pengaruh pendidikan gizi
menggunakan media teka teki silang dan media ceramah terhadap pengetahuan gizi seimbang pada
anak sekolah dasar dimana terdapat rerata peningkatan pengetahuan gizi menggunakan media teka
teki silang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan ceramah. Notoatmodjo 2010
menyatakan pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu(31).

Berdasarkan hasil penelitian nilai perbedaan pengetahuan siswa dengan menggunakan
media lebih tinggi dibandingkan tanpa menggunakan media. Pada penelitian ini permainan teka
teki silang dimainkan secara berkelompok oleh siswa dimana setiap kelompok dibagi menjadi 4
orang, permainan yang dilakukan secara berkelompok akan meningkatkan kemampuan interaksi
sosial siswa dimana mereka akan saling menghargai, saling membantu, berdiskusi satu sama lain
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, berbeda dengan metode ceramah dimana sumber
komunikasi bersifat satu arah sehingga informasi yang didapat hanya dari peneliti saja.
4. Perbedaan Nilai Rata-Rata Sikap Antara Penyuluhan Menggunakan dan Tanpa

Menggunakan Media Teka Teki Silang
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata perubahan skor sikap

siswa tentang overweight dan obesitas dengan penyuluhan tanpa menggunakan media teka teki
silang 3,54 dan rata-rata perubahan skor sikap siswa dengan penyuluhan dengan menggunakan
media teka teki silang 8,25. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value 0,000 yang artinya ada
perbedaan perubahan yang bermakna antara sikap siswa sebelum dan sesudah penyuluhan dengan
menggunakan media teka teki silang (p < 0,05). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhanti 2019 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara
sikap pada kelompok penyuluhan dengan media leaflet dibandingkan dengan penyuluhan tanpa
media leaflet(32).

Dapat diketahui bahwa penyuluhan dengan menggunakan media dan tanpa menggunakan
media dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa. Namun penggunaan media teka teki
silang didapatkan hasil peningkatan pengetahuan dan sikap yang lebih tinggi daripada tanpa
menggunakan media teka teki silang walaupun media teka teki silang yang digunakan belum
sempurna dan belum mencakup semua materi tentang pengetahuan dan sikap tentang overweight
dan obesitas.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Ada perbedaan yang bermakna antara pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan

menggunakan dan tanpa menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

2. Ada perbedaan yang bermakna antara sikap siswa sebelum dan sesudah penyuluhan

menggunakan dan tanpa menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

3. Ada perbedaan perubahan pengetahuan yang bermakna antara penyuluhan tanpa menggunakan

dan menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).
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4. Ada perbedaan perubahan sikap yang bermakna antara penyuluhan tanpa menggunakan dan

menggunakan media teka teki silang (p < 0,05).

B. Saran

1. Bagi pihak sekolah diharapkan memberikan pendidikan kesehatan tentang overweight dan

obesitas dengan menggunakan media teka teki silang melalui kegiatan ekstrakulikuler.

2. Media dalam penelitian ini dapat digunakan pihak Puskesmas dalam upaya meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang permasalahan kesehatan salah satunya overweight dan

obesitas.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat mengunakan media teka teki silang yang

dirancang sudah dalam bentuk buku sehingga materi bisa lebih sempurna dan lebih mencakup

materi tentang kesehatan terutama mengenai overweight dan obesitas.
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